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Abstrak 

Dalam sebuah proyek konstruksi pengendalian proyek 

adalah hal yang paling pokok dalam berhasilnya 

proyek. Salah satu cara mengetahuinya dengan 

menggunakan analisis Nilai hasil atau Earned Value 

Analysis dengan menggunakan beberapa indikator 

komponen seperti BCWS, BCWP, dan ACWP. Konsep 

nilai hasil adalah suatu metode yang digunakan unuk 

menghitung besarnya biaya menurut anggaran sesuai 

dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau 

dilaksanakan dalam penelitian ini untuk 

mengendalikan pelaksanaan proyek dengan 

menggunakan Microsoft Excel. Tujuan dari penelitian 

Analysis Earned Value pada pembangunan gedung 

barang bukti Kejari di Kabupaten Kepulauan Talaud 

ini adalah untuk menghitung perkiraan biaya dan 

waktu pada minggu ke-10. Dari hasil perhitungan 

analysis earned value pada minggu ke-10 didapat 

BCWS = Rp 138.784.000, BCWP Rp 153.940.000, 

ACWP Rp 139.685.477,3 nilai Schedule varians 

sebesar Rp 15.156.000 bernilai positif berarti 

pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadwal 

perencanaan. Sedangkan Cost Varians  sebesar Rp 

14.254.522,7 (CV) bernilai positif berarti pekerjaan 

terlaksana dengan biaya kurang dari anggaran 

perencanaan atau disebut juga Cost Underrun. 

Diperkirakan waktu penyelesaian proyek ini (ECD) = 

15,4093 minggu, berarti pekerjaan proyek tidak 

mengalami penambahan waktu , dimana penyelesaian 

proyek pada perencanaan hanya memakan waktu 

selama 16 minggu. 

 

Kata kunci – EARNED VALUE ANALYSIS, BCWS, 

BCWP, ACWP, SV, CV, ECD 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Disaat ini pembangunan sarana fisik di Indonesia 

semakin pesat seiring dengan modernisasi oleh 

pemerintah dengan tujuan menyongsong era 

globalisasi. Berbagai proyek berskala besar dikerjakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks. Hal tersebut memicu perkembangan industri 

konstruksi di Indonesia. Pembangunan sarana fisik 

perlu suatu pengelolaan yang serius, mengingat 

semakin besarnya ukuran proyek dan semakin 

kompleksnya ketergantungan antara satu bagian 

pekerjaan dengan pekerjaan yang lain dalam satu 

proyek untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

Dalam manajemen konstruksi, perencanaan, 

pelaksanaan serta pengendalian dari industri jasa 

konstruksi dapat diatur sesuai dengan sumber daya 

yang ada. Karena dalam jasa konstruksi dituntut untuk 

mampu bersaing dan melaksanakan proyek  secara 

tepat waktu dan lancar sesuai spesifikasi pekerjaan 

yang terdapat dalam Rencana Kerja dan Syarat-Syarat 

(RKS) yang telah ditetapkan. Proyek konstruksi 

memiliki karakteristik unik atau tidak berulang. Proyek 

yang terjadi pada suatu proyek tidak akan berulang 

pada proyek lainnya.  Hal ini disebabkan oleh kondisi-

kondisi yang mempengaruhi proses suatu proyek 

konstruksi berbeda satu sama lain. Kondisi alam seperti 

perbedan letak geografis, hujan, gempa dan keadaan 

tanah, merupakan faktor yang turut mempengaruhi 

keunikan proyek konstruksi.  

Pembuatan rencana kerja merupakan salah satu dari 

langkah awal perencanaan. Perencanaan dibuat untuk 

mencapai efektifitas dan efisiensi yang tinggi dari 

sumber daya yang akan digunakan selama pelaksanaan 

proyek konstruksi. Sumber daya yang direncanakan 

adalah tenaga kerja (man), peralatan (machine), 

metode  (method), bahan (material), dan uang (money). 

Sumber daya ini harus direncanakan seefisien dan 

seefektif mungkin agar diperoleh biaya pelaksanaan 

yang minimum. Dalam pelaksanaan kita harus 

menyusun penggolongan pekerjaan sesuai dengan 

kualifikasinya masing-masing. Penjadwalan yang tepat 
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dengan pengalokasian sumber daya yang tepat 

mendukung keberhasilan suatu proyek.  

Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat jarang 

ditemui suatu proyek yang berjalan tepat sesuai dengan 

yang direncanakan. Umumnya mengalami 

keterlambatan yang direncanakan, baik waktu maupun 

kemajuan pekerjaan, tetapi ada juga proyek yang 

mengalami percepatan dari jadwal awal yang 

direncanakan. Untuk menghindari kerugian dalam 

proyek kita dapat meramalkan (forecasting) terhadap 

biaya penyelesaian proyek dengan Konsep Nilai Hasil 

(Earned Value Analysis). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan 

adalah: 

• Berapakah Perkiraan waktu dan biaya pada minggu 

ke-10?  

• Berapakah perkiraan besarnya waktu dan biaya 

untuk penyelesaian pelaksanaan proyek 

konstruksi? 

 

C.  Batasan Penelitian 

 Dalam Penulisan ini, masalah yang dibatasi sebagai 

berikut: 

• Analisis di titik beratkan pada waktu dan biaya. 

• Analisis proyek menggunakan konsep nilai hasil 

(Earned Value Analysis). 

• Tinjauan Pekerjaan pada minggu ke-10 

pelaksanaan proyek. 

 

D. Tujuan Penelitian 

• Untuk mengetahui besarnya biaya yang diperoleh 

pada minggu ke-10 dengan metode SV (Schedule 

Variance), serta  mengetahui besarnya biaya yang 

diperoleh pada minggu ke-10 dengan metode CV 

(Cost Variance). 

• Untuk mengetahui perkiraan besarnya waktu dan 

biaya yang diperlukan untuk penyelesaian 

pelaksanaan proyek dengan menggunakan metode 

ECD dan ETC. 
 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah:  

• Sebagai pembelajaran ilmu bagi penulis maupun 

pembaca dalam memperdalam pengetahuan dalam 

ilmu manajemen khususnya dalam hal yang 

berkaitan dengan biaya pelaksanaan proyek. 

• Mengetahui progres pekerjaan selama pelaksanaan 

proyek. 

• Memberitahukan bahwa perencanaan biaya yang 

sistematis sesuai jadwal sangat bermanfaat 

terhadap sebuah implementasi proyek. 

• Digunakan sebagai salah satu bahan bacaaan / 

referensi atau untuk mengembangkan topik yang 

telah ada. 

 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki 

dan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian suatu 

masalah, kasus, gejala atau fenomena dalam rangka 

mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi pada data untuk menghasilkan jawaban 

yang rasional. Konsep Nilai Hasil (Earned Value 

Analysis) mengkaji kecenderungan varian jadwal dan 

varian biaya pada suatu periode waktu selama proyek 

belangsung. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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TABEL 1 

Rencana Anggaran Biaya Proyek 

 

 
 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Indikator Komponen Earned Value  

1. BCWS (Budgeted Cost Of Work Schedule) 

Perhitungan BCWS Komulatif Minggu Ke-10 

BCWS = Bobot Rencana (%) x BAC 

BCWS = 8.933 % x Rp 200.000.00 

BCWS = Rp 138.784.000 

 

2. BCWP (Budgeted Cost Of Work Performance) 

Peritungan BCWP Komulatif Minggu Ke-10 

BCWP = (% Bobot Aktual) x (BAC) 

BCWP = 3.59 % x Rp 200.000.000 

BCWP = Rp 153.940.000 

 

3. ACWP (Actual Cost Of Work Performance) 

Perhitungan ACWP komulatif minggu Ke-10 

ACWP = Rp 6.537.270,64 + Rp 133.148.206,7 

ACWP = Rp 139.685.477,3 

 

B. Perhitungan Varians Biaya dan Jadwal Terpadu  

1. SV (Schedule Varians) 

Perhitungan schedule variance pada minggu ke-10 

SV = BCWP – BCWS 

SV = Rp 153.940.000 – Rp 138.784.000 

SV = Rp 15.156.000 

 

2. CV (Cost Varians) 

Perhitungan Cost Varians Komulatif minggu ke-10 

CV = BCWP – ACWP 

CV = Rp 153.940.000 – Rp 139.685.477,3 

CV = Rp 14.254.522,7 

 

C. Perhitungan Indeks Performa 

1. SPI (Schedule Perfomance Indeks) 

Untuk mendapatkan nilai SPI setiap minggu 

digunakan persamaan rumus yaitu: 

SPI = BCWP / BCWS 

Perhitungan SPI komulatif pada minggu ke-10 

SPI = Rp 153.940.000 / Rp 138.784.000 

SPI = 1.1092 

 

2. CPI (Cost Perfomance Indeks) 

Perhitungan CPI komulatif pada minggu ke-10 

CPI = BCWP / ACWP 

CPI = Rp 153.940.000 / Rp 139.685.477,3 

CPI = 1.1020 

 

D. Perhitungan Perkiraan Pengeluaran Biaya Dan 

Jangka Waktu Penyelesaian  

1. ETC (Estimate To Complete) 

Perkiraan biaya yang tersisa  

ETC = BAC – BCWP / CPI 

ETC = Rp 200.000.000 – Rp 153.940.000 / 

1.102047278 

ETC = Rp 60.314.522,7 

 

2. ECD (Estimate At Completion Date) 

Perkiraan waktu penyelesaian proyek. 

Waktu yang telah dilalui = 10 minggu  

Sisa waktu pelaksanaan = 6 minggu 

ECD = Sisa waktu / SPI + Waktu yang dilalui  

ECD = 6 / 1.1092 + 10 

ECD = 15.4093 

 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 82 – Desember 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               634 

 

 

E. Pembahasan  

Dari komulatif minggu ke-10 Sebesar Rp 

14.254.522,7 terlihat CV Bernilai positif (+) CPI (Cost 

Performance Indeks) =1.1020 ini menunjukan bahwa 

proyek pembangunan Gedung Barang Bukti Kejari di 

Kabupaten kepulauan Talaud biaya yang dikeluarkan 

lebih kecil dari anggaran. Hal ini diperkuat dengan CPI 

sebesar 1.1020 > 1. sedangkan SV pada minggu ke-10 

sebesar Rp 15.156.000 dan SPI = 1.1092 terlihat bahwa 

biaya proyek bernilai positif yang berarti proyek terjadi 

percepatan atau lebih cepat dari jadwal pelaksanaan 

yang direncanakan, sedangkan proyek penyelesaian 

tidak mengalami keterlambatan, yaitu dengan 

menghitung ECD dari hasil perhitungan yang didapat 

perkiraan waktu penyelesaian tidak bertambah hal ini 

diperkuat dengan ECD sebesar 15,4093 dari waktu 

rencana yaitu 16 minggu pelaksanaan. 

 

 

TABEL 3 

Perhitungan BCWP 

 

 
 

TABEL 4 

Perhitungan ACWP 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Perbandingan BCWS, BCWP, ACWP 
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TABEL 5 

Perhitungan Schedule Varians 

 

 
 

TABEL 6 

Perhitungan Cost Varians 

 

 
 

TABEL 7 

Perhitungan SPI 

 

 
 

TABEL 8 

Perhitungan CPI 
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Gambar 4. Grafik SPI 

 

 
Gambar 5. Grafik CPI 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dariahasil analysis Earned Value atau nilai hasil 

pada proyek pembangunan GEDUNG BARANG 

BUKTI KEJARI DI KABUPATEN KEPULAUAN 

TALAUD dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis dan pembahasan didapat 

kesimpulan dimana (SV) Schedule Variance yang 

terjadi pada minggu ke-10 bernilai positif (+) 

sebesar Rp. 15.156.000 yang berarti pekerjaan 

terlaksana lebih cepat daripada jadwal rencana 

sedangkan CV (Cost Variance) yang didapat dari 

hasil analisis dan pembahasan dapat kesimpulan 

dimana CV bernilai positif (+) sebesar Rp 

14.254.522,7 hal ini berarti pekerjaan terlaksana 

dengan biaya lebih kecil dari anggaran. 

2. Dari hasil analisis besar biaya pada minggu ke-10 

adalah sebesar Rp 139.685.477,3 Sehingga 

Besarnya biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proyek yang tersisa adalah sebesar 

Rp. 60.314.522,7 sedangkan perkiraan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan proyek ini jika 

tingkat produktifitas dianggap tetap adalah 16 

minggu. Hal ini menunjukan bahwa proyek tidak 

mengalami penambahan waktu. 

B. Saran 

1. Agar Schedule Varians (SV) dan Cost Varians 

(CV) pada minggu berikut pelaksanaan pekerjaan 

dapat berjalan sesuai jadwal waktu maupun biaya 

yang direncankan maka harus menjaga ataupun 

meningkatkan produktivitas pekerjaan hingga 

proyek selesai dengan tetap mengacu pada 

pelaksanaan pengendalian yang akurat, yakni 

pengendalian tenaga kerja, material, peralatan dan 

sebagainya. 

2. Suatu sistem pengendalian disamping memerlukan 

perencanaan yang realistis, juga harus dilengkapi 

dengan teknik dan metode sebagai tolak ukur 

pencapaian sasaran. 
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